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BAB IV 

KESIMPULAN 

Tari Tayub merupakan seni tradisional kerakyatan yang berhubungan 

dengan kesuburan. Tari Tayub menjadi bagian dari rangkaian upacara Sedekah 

Bumi yang tidak dapat terpisahkan. Tari Tayub hadir dan tumbuh berkembang di 

kalangan masyarakat petani. Masyarakat petani masih meyakini akan hal yang 

bersifat magis, yang menjadikan tari Tayub sebagai media untuk komunikasi 

dengan roh leluhurnya. Kehadiran roh leluhur dalam pelaksanaan pertunjukan 

mampu ikut menjaga alam, khususnya tanah pertanian. Tanah pertanian patut 

untuk selalu diberikan slametan atau syukuran, agar tetap terjaga 

keseimbangannya. Upacara adat ini sebagai bentuk slametan atas panen yang 

melimpah dan ketentraman masyarakat. 

Pertunjukkan tari Tayub Mulyo Budoyo dalam upacara Sedekah Bumi di 

Desa Slaharwotan sebagai media untuk memuja sumber daya alam untuk 

keharmonisan alam, manusia, dan Tuhan. Kedua merupakan suatu usaha untuk 

menjaga kelestarian lingkungan dan menjalin hubungan antar individu dalam 

masyarakat. Hal itu dilakukan masyarakat dengan harapan agar menumbuhkan 

budaya spiritual di masyarakat sebagai sarana untuk membersihkan desa, supaya 

ke depan dapat terwujud kemakmuran bagi masyarakat. 

Pertunjukan tari Tayub Mulyo Budoyo dalam pelaksanaan upacara 

Sedekah Bumi dijadikan sebagai tarian wajib, pelaksanaannya saling terkait 

sehingga memiliki peran penting di dalamnya. Peran tari Tayub tidak terlepas dari 

masyarakat pendukungnya. Penari Tayub memiliki peranan yang sangat 
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penting, terutama sebagia media ungkap rasa syukur. Selain itu penari juga 

sebagai daya tarik bagi penonton. Peran aktif masyarakat sebagai seniman tari 

maupun pengrawit yang secara suka rela dengan misi sosial melibatkan diri dalam 

upacara Sedekah Bumi sebuah reaksi aktif positif. 

Fungsi tari Tayub ini juga dapat dilihat dari atusias warga masyarakat 

datang menyaksikan seluruh prosesi upacara termasuk di dalamnya pertunjukkan 

Tayub. Tidak hanya masyarakat sekitar desa Slaharwotan akan tetapi masyarakat 

dari luar daerah. Masyarakat merasa telah memperoleh berkah keselamatan, 

kesejahteraan dengan hasil panen melimpah, dan ketemtraman, maka dengan itu 

masyarakat harus mengungkapkan rasa syukur dengan turut berpatisipasi dalam 

upacara tersebut walaupun hanya sebagai penonton. Dapat disimpulkan bahwa 

Fungsi tari Tayub dalam Upacara Sedekah Bumi menurut Robert K Merton 

adalah Fungsi manifes dari tayub adalah sebagai ritual, hiburan atau tontonan, 

sebagai identitas masyaraat, dan sebagai pengikat solidaritas sosial; dan Fungsi 

laten tari tayub adalah tindakan penyimpangan sosial seperti judi dan mabuk – 

mabukan. 
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